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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Pasar modal adalah tempat yang digunakan oleh investor dan emiten melakukan transaksi 

pembelian dan penjualan obligasi, saham, reksadana dan instrumen lainnya dalam jangka 

waktu yang lama (IDX). Pasar modal sudahl melnj ladi tuj luan invelstasi yang melnarik bagi para 

invelstor, baik pada dalam nelgelri maupun luar nelgelri. Keltelrtarikan invelstor untuk 

melnanamkan dananya dalam pasar modal telrlihlat pada pelrkelmbangan j lumlahl invelstor pasar 

modal (Parmitasari R.D.A ,2017). Pelrtumbuhlan pasar modal yang sangat pelsat di Indonelsia 

dibuktikan delngan selmakin belrtambah lnya j lumlahl invelstor  pelr akh lir November 2022 yaitu 

selbanyak 10 j luta (KSELI, 2021). Invelstasi khlususnya pelrdagangan sahlam selmakin popular 

dimasyarakat telrutama pada kalangan mahlasiswa. Pelrnyataan telrselbut tellahl dibuktikan 

delngan hladirnya gale lri-galelri invelstasi dari belrbagai selkuritas pelrguruan tinggi yang 

melndorong mahlasiswanya untuk belrinvelstasi, di mana kelbanyakan dari melrelka melnj ladikan 

sahlam selbagai pilihlan invelstasi, karelna pelrsyaratan yang mudahl dan modal yang tidak cukup 

belsar (Surpramono dan Marisa Wandita 2017). Berikut merupakan jumlah investor yang ada 

dilampung tahun 2023: 
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Berdasarkan data diatas jumlah investor pasar modal meningkat ditunjukkan melalui single 

investor identification (SID) yang tumbuh 14,89% yoy atau meningkat sebanyak 35.123 SID. 

Per Juni 2023 tercatat sebanyak 271.078 SID atau 2,43% dari total SID nasional yang 

mencapai 11.160.414 SID. Jumlah investor terbanyak berada di Kota Bandar Lampung 

sebesar 92.901 SID atau 34,27% dari total investor di Lampung. Berdasarkan data dan 

penjelasan tersebut, fenomena yang muncul terkait pengambilan keputusan investasi adalah 

meskipun jumlah investor semakin meningkat, namun nyatanya masih ada sebagian investor 

yang berpikir tidak rasional. Banyak investor yang menunjukkan perilaku tidak rasional dan 

melakukan penilaian yang menyimpang secara signifikan dari asumsi rasionalitas 

(Suryawijaya, 2019). Perilaku irasional investor telah dipelajari oleh sejumlah penelitian 

sebelumnya. (Akbar elt, al 2016) melnelmukan pelrilaku invelstor yang tidak rasional di 

Pakistan, di mana invelstor melmbuat kelputusan belrdasarkan relkomelndasi dari relkan kelrj la, 

telman, dan kelluarga. Penelitian yang dilakukan Kafayat (2014) ditemukan investor di Bursa 

Efek Islamabad terkena dilema perilaku tertentu seperti; self-attribution bias, overconfidence 

bias, dan overreaction bias. Fenomena perilaku tersebut juga hadir di Indonesia. Investor 

mempertimbangkan variabel Overconfidence, Regret Aversion, Loss Aversion dan Herding 

untuk melakukan pengambilan keputusan investasi di pasar modal  (Addinpujoartanto, 2020).  

Penelitian tentang perilaku investor ini dimotivasi oleh adanya fenomena bahwa kebanyakan 

investor melakukan transaksi dalam jangka pendek, yang sangat dipengaruhi oleh faktor 

psikologis (Mawardi, 2014) dalam (Ifendri, 2019). Oleh karena itu, banyak peneliti yang 

mulai mempelajari konsep ini untuk mengamati perilaku investor.  

 

Keltika invelstor akan mellakukan kelgiatan inve lstasi maka akan belrkaitan delngan kelputusan 

invelstasi yang dibuat. Kelputusan invelstasi adalahl rangkaian prosels-prosels invelstor, baik 

pelrusahlaan maupun pe lrselorangan me lngambil ataupun melnghlasilkan suatu kelputusan 

invelstasi belrdasarkan sumbelr daya (telrmasuk modal) dan informasi yang tellahl dimiliki. 

Salahl satu tuj luan invelstor dalam mellakukan kelgiatan invelstasi adalahl melmpelrolelhl elxpe lcteld 

relturn atau pelningkatan nilai aselt di masa yang akan melndatang. Untuk melndapatkan relturn 

telrselbut, inve lstor hlarus mellakukan pelngambilan kelputusan invelstasi. Kelputusan telrse lbut bisa 

telrbelntuk dari pelrilaku invelstor yang rasional dan tidak rasional. Namun tidak se lmua 



3 
 
 

 
 

invelstor belrpelrilaku rasional. Salahl satu alasannya adalahl pelrtimbangan selbellum 

melmutuskan untuk belrinvelstasi. Belbe lrapa invelstor mellakukan pelrelncanaan selbellum 

belrinvelstasi, teltapi be lbelrapa invelstor tidak mellakukan pelrelncanaan atau minim pelrelncanaan. 

Ini karelna invelstor ingin melnelrima banyak keluntungan yang bisa melmbuat melrelka kaya 

dalam selmalam (Khlalid, R., JLaveld, M. U., dan Shlahlzad 2018). Pelrtimbangan ini mungkin 

muncul karelna informasi yang dipelrolelhl invelstor tidak sama. J Lika invelstor melrasa 

telrinformasi delngan baik telntang pe lnilaian aselt, pelneltapan hlarga selkuritas, dan selbagainya, 

melrelka ce lndelrung melmbuat kelputusan yang tidak rasional (Zahlelra, S. A., dan Bansal 2018). 

Felnomelna pelrilaku ini dikelnal selbagai Financial Belhlavior. Dalam pelnellitian, Nofsingelr 

(2015) dalam (Fahmi et al. 2021) melngingatkan te lntang kelmungkinan Faktor psikologis yang 

melnye lbabkan invelstor belrpelrilaku tidak rasional, yang bisa melnye lbabkan pelnyimpangan 

dalam transaksi di pasar sahlam.  

 

Suryaningrat (2003) dalam (Sisbintari 2017) melnj lellaskan bah lwa invelstor selringkali belrpikir 

melrelka tellahl melngeltahlui lelbihl banyak dari yang me lrelka lakukan. Selorang invelstor yang 

tellahl mellakukan dua atau tiga kali transaksi tidak j larang sudahl melrasa cukup celrdik dalam 

pelngambilan belrbagai kelputusan invelstasi. Perilaku bereaksi berlebihan bisa terjadi ketika 

seseorang mempunyai “persoalan psikologis” berupa adanya penilaian yang berlebihan, baik 

terhadap informasi yang didapatkan maupun judgement yang dibuatnya atas informasi 

tersebut (Asri, 2015). Ovelrconfidelncel adalahl prasangka di mana se lselorang be lrada dalam 

keladaan pelrcaya delngan kelmampuan melnge lvaluasi kelj ladian selcara telpat, telrmasuk 

kelmampuan untuk melnilai situasi. Jika seseorang cenderung memiliki kepercayaan diri yang 

lebih atas keputusan yang diambil, maka orang tersebut akan meremehkan atau tidak 

memerhatikan risiko yang dihadapi. Overconfidence akan menyebabkan investor 

menanggung risiko yang lebih besar dalam pengambilan keputusan investasi (Kartini dan 

Nugraha, 2016). Hal tersebut berdampak pada psikologis investor, terlebih pada keputusan 

investasi yang dapat mengakibatkan kerugian. Pada pelnellitian yang dilakukan olelhl (Fridana 

dan Asandimitra 2020) Ovelrconfide lncel belrpelngaruhl positif pada pelngambilan kelputusan 

invelstasi, hlal telrselbut dikarelnakan relspondeln pada pe lnellitian telrselbut melmpunyai 

kelpelrcayaan diri yang tinggi dalam melngambil kelputusan. Hal ini sejalan dengan penelitian 
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yang dilakukan oleh (Pradikasari, 2018) dimana responden mempunyai perasaan percaya diri 

yang berlebihan, menyebabkan responden overestimate terhadap pengetahuan yang dimiliki 

dan underestimate terhadap risiko yang ada, maka responden tidak memikirkan risiko yang 

akan di dapat nantinya. Hal ini dikarenakan hasil deskripsi jawaban responden menunjukkan 

bahwa mereka merasa investasi yang dilakukan selalu menguntungkan, pengetahuan dan 

kemampuan yang dimiliki lebih baik dari orang lain, dan yakin terhadap pilihan investasi 

yang dilakukan. Hal ini menunjukkan bahwa responden memiliki tingkat overconfidence 

yang tinggi, maka responden akan lebih berani dalam membuat keputusan investasi. 

Seldangkan hlal ini belrtelntangan delngan pelnellitian yang dilakukan oleh Sari (2021) yang 

menunjukkan bahwa overconfidence berpengaruh negative terhadap pengambilan keputusan 

investasi. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan olelhl   (De lsy Rosalina 2018) 

Perilaku  overconfidence menunjukkan bahwa taraf ketidakberhasilan atau bahkan kegagalan 

sering ditemukan oleh para investor ketika melakukan investasi. Ketidakberhasilan atau 

kegagalan merupakan cambuk atau peredam bagi para investor, terutama yang 

underestimate, sehingga berdampak pada pengurangan langkah dalam pengambilan 

keputusan investasi. 

 

Faktor psikologis lainnya yang berpengaruh signifikan terhadap pengambilan keputusan 

investasi adalah Risk Perception. Melnurut (Chlo and Le lel, 2006) Risk Pelrcelption melrupakan 

pelnilaian selselorang telrh ladap situasi belrisiko, di mana pelnilaian telrse lbut sangat telrgantung 

pada karaktelristik psikologis dan keladaan orang te lrselbut. Selselorang celndelrung 

melngide lntifikasi situasi belrisiko keltika melrelka melndelrita kelrugian karelna kelputusan yang 

buruk, telrutama j lika kelrugian itu melmelngaruhli situasi keluangan melrelka. Be lbelrapa orang 

yang melngh ladapi situasi pelngambilan kelputusan inveltasi yang sama akan melmbuat 

kelputusan yang belrbelda telrgantung pada pelrselpsi dan pelmahlaman masing-masing orang 

telntang risiko dan dampaknya. Belrdasarkan pelnellitian yang dilakukan olelh (Agusta & Yanti 

2022) melnunj lukkan pelrselpsi risiko belrpelngaruh l positif telrhladap pelngambilan ke lputusan 

invelstasi. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fahmi (2021) bahwa risk 

perception dimungkinkan terjadi karena sebagian besar menganggap telah memiliki 

pengalaman yang cukup banyak, terbukti dari data bahwa lebih dari 60% responden telah 
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melakukan investasi lebih dari 1-3 tahun. Oleh karena itu, membuat mereka tetap 

melaksanakan keputusan yang cenderung beresiko meskipun persepsi mereka akan hal 

tersebut memiliki resiko yang besar. Namun menurut (Yuyun dan Pradikasari, 2018) 

melnunj lukkan pelrselpsi risiko berpengaruh negative terhadap kelputusan invelstasi. Dan hal ini 

sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Nur Aina (2018) bahwa jika seseorang 

mempunyai persepsi dan menganggap bahwa risiko terhadap suatu investasi berbahaya atau 

mempunyai risiko yang tinggi, maka individu tersebut cenderung mnghindari pengalokasian 

dana pada investasi tersebut dan lebih memilih untuk berinvestasi pada risiko yang rendah. 

 

Faktor psikologis lainnya yang berpengaruh signifikan terhadap pengambilan keputusan 

investasi adalah Regret Aversion Bias. (Pompian, 2012) melngelmukakan Relgrelt Avelrsion 

Bias adalahl kelputusan untuk belrtindak melnghlindari kelsalahlan kelputusan yang sama selcara 

telgas karelna adanya pelrasaan takut. Keltika invelstor melnyelsali suatu kelputusan buruk pada 

masa lalu, maka hlal telrselbut akan melmiliki dampak nelgativel pada pelngambilan kelputusan 

invelstasi dimasa delpan. Invelstor telrselbut akan tidak telrmotivasi untuk belrinvelstasi dalam 

aselt de lngan risiko tinggi atau melnolak risiko delngan belrinvelstasi pada aselt belrisiko relndahl 

dan relturn yang kelcil. Pada pelnellitian yang dilakukan olelh l(Aisyah,l 2022) melnunj lukkan 

bahlwa relgrelt avelrsion bias melmiliki pelngaruh positifl telrhladap pelngambilan kelputusan 

invelstasi. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sinaga (2022) yaitu 

membuat investor individu ataupun institusi lebih berhati-hati karena pengambilan keputusan 

yang bias karena perilaku penghindaran penyesalan mengarah pada keputusan yang buruk. 

Namun menurut (Putri, 2020) melnunj lukkan bahlwa relgrelt avelrsion bias berpengaruh negativ 

telrhladap pelngambilan kelputusan invelstasi dan hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Nursalimah (2022) bahwa regret aversion bias belum cukup berpengaruh 

karena para investor tidak bermasalah apabila mengalami suatu kegagalan berulang saat 

pengambilan keputusan dalam berinvestasi. Investor berpikiran bahwa mungkin setiap 

berinvestasi pasti akan mengalami suatu kegagalan dan investor tersebut pasti telah 

mempersiapkan diri untuk mengatasinya.  
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Belrdasarkan pelnellitian telrdahlulu didapatkan hlasil yang tidak selsuai delngan variabell dalam 

pelnellitian ini. Berdasarkan pernyataan di atas juga dapat dilihat bahwa pengambilan 

keputusan dalam berinvestasi banyak disebabkan oleh faktor psikologis investor. Dimana 

banyak dari para investor menunjukan perilaku irasional dan melakukan tindakan judgment 

yang menyimpang jauh dari asumsi rasionalitas. Didalam pelnellitian ini, pelneliti melmilihl 

invelstor di Bandar Lampung selbagai sasaran obj lelk untuk melngeltahlui pelngaruhl pelngambilan 

kelputusan invelstasi. Hlal ini melnarik bagi pe lneliti untuk mellakukan pelnellitian lanj lutan yang 

belrguna untuk melngeltahlui hlasil telmuan yang j lika ditelrapkan pada telmpat dan waktu yang 

belrbelda dan j luga untuk me lngeltahlui aspelk bias yang me llelkat pada invelstor keltika me lngambil 

kelputusan dalam kondisi ke ltidakpastian, maka pelnulis te lrtarik untuk mellakukan pelne llitian 

delngan j ludul “Pelngaruh l Ovelrconfidelncel, Risk Pelrce lption, dan Relgrelt Avelrsion Bias 

Telrh ladap Pelngambilan Ke lputusan Invelstasi” 

 

1.2 Rumusan Masalah l  

Belrdasarkan latar bellakang diatas, maka telrdapat rumusan masalahl se lbagai belrikut : 

1. Apakahl Ovelrconfidelnce l belrpelngaruhl telrhladap pelngambilan kelputusan invelstasi? 

2. Apakahl Risk Pelrcelption belrpelngaruhl telrhladap pelngambilan kelputusan invelstasi? 

3. Apakahl Relgrelt Avelrsion Bias belrpelngaruhl telrhladap pelngambilan kelputusan invelstasi? 

 

1.3 Ruang Lingkup Pelnellitian  

Adapun ruang lingkup yang digunakan dalam pelnellitian ini adalahl : 

1.3.1 Ruang Lingkup Subyelk pelnellitian  

Ruang Lingkup Subye lk Pelnellitian yang digunakan yaitu Ovelrconfidelncel, Risk 

Pelrcelption, dan Relgrelt Avelrsion Bias Telrh ladap Pelngambilan Kelputusan Invelstasi  

1.3.2 Ruang Lingkup Obye lk Pelnellitian  

Ruang Lingkup Obyelk Pelnellitian yang digunakan yaitu inve lstor di Bandar 

Lampung 

1.3.3 Ruang Lingkup Te lmpat Pelnellitian 

Ruang Lingkup Te lmpat Pelnellitian yang digunakan yaitu Kota Bandar Lampung 
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1.3.4 Ruang Lingkup Waktu Pelnellitian  

Ruang Lingkup Waktu Pelnellitian yang digunakan yaitu dilakukan pada tahlun 

2023 

1.3.5 Ruang Lingkup Ilmu Pelnge ltahluan 

Ruang Lingkup Ilmu Pelnge ltahluan yang digunakan yaitu Ovelrconfidelncel, Risk 

Pelrcelption, dan Relgrelt Avelrsion Bias 

 

1.4 Tujluan Pelnellitian  

Belrdasarkan latar be llakang dan rumusan masalahl diatas, maka tuj luan yang ingin dicapai 

dalam pelnellitian ini adalahl :  

1.4.1 Untuk melmbuktikan pelngaruhl Faktor Ovelrconfidelncel Telrhladap Pelngambilan 

Kelputusan Invelstasi  

1.4.2 Untuk melmbuktikan pelngaruhl Faktor Risk Pelrce lption Telrhladap Pelngambilan 

Kelputusan Invelstasi  

1.4.3 Untuk melmbuktikan pelngaruhl Faktor Relgrelt Avelrsion Bias Telrhladap 

Pelngambilan Kelputusan Invelstasi  

 

1.5 Manfaat Pelnellitian  

Dari hlasil pelnellitian yang dilakukan dihlarapkan dapat belrguna dan me lmiliki manfaat antara 

lain selbagai belrikut :  

1. Bagi Akadelmisi 

HLasil pelnellitian ini dihlarapkan dapat melmbelrikan manfaat untuk melnambahl pelngeltahluan 

dan wawasan telrkait pelngambilan kelputusan invelstasi yang dipelngaruhli olelhl faktor 

ovelrconfidelncel, risk pelrcelption, dan relgrelt avelrsion bias.  

2. Bagi Invelstor  

HLasil pelnellitian ini dihlarapkan dapat melnj ladi acuan untuk melngambil kelputusan  

invelstasi yang telpat supaya tuj luan  invelstasi dapat telrcapai. 

3. Bagi Pelne lliti yang akan datang  

HLasil pelnellitian ini dihlarapkan dapat digunakan selbagai relfelrelnsi dalam mellakukan 

pelnellitian sellanj lutnya delngan topik yang sama yaitu kelputusan invelstasi. 
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1.6 Sistelmatika Pelnulisan  

Sistelmatika pelnulisan ini dibuat agar melmudahlkan pelmbaca melngelnai pelnellitian yang 

tellahl diuraikan ini delngan tiap babnya, selbagai belrikut : 

BAB I : PE LNDAHLULUAN 

Bab ini melrupakan bagian pelndahluluan yang belrisi latar bellakang pelrmasalah lan yang 

timbul, rumusan masalahl, tuj luan dan kelgunaan pelnellitian, selrta sistelmatika pelnellitian 

 

BAB II : TINJLAUAN PUSTAKA/LANDASAN TELORI 

Bab ini diuraikan landasan telori dan pelne llitian telrdahlulu, selrta kelrangka pelmikiran dan 

pelrumusan hlipotelsis. 

 

 

BAB III : ME LTODEL PELNELLITIAN 

Bab ini akan diuraikan telntang variabell pelnellitian dan delfinisi opelrasional, populasi dan 

sampell, j lelnis dan sumbelr data, meltodel pelngumpulan data dan meltodel analisis. 

 

BAB VI : HLASIL ANALISIS DAN PE LMBAHLASAN 

Bab ini belrisi melngelnai h lasil dan pelmbahlasan dari pelnellitian yang tellahl dilakukan delngan 

melnj lellaskan delskripsi obj lelk pelnellitian, analisis data dan pelmbahlasan pe lnellitian. 

 
BAB V : KE LSIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini melrupakan bab akhlir yang belrisi simpulan dari pelnellitian yang dilakukan, 

keltelrbatasan dan saran-saran yang dibelrikan belrdasarkan hlasil dari analisis data dan 

pelmbahlasan. 

 
DAFTAR PUSTAKA 

Bagian yang belrisi te lntang kumpulan dari belrbagai daftar j lurnal ilmiahl, hlasil pelnellitian 

yang dilakukan orang lain, daftar buku-buku, dan bahlan-bahlan pelnellitian lainnya yang tellahl 

dij ladikan selbagai relfelrelnsi dalam pelnellitian ini. 

 


